BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Secara harfiah, sesuai dengan namanya, penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang temuan-temuanya tidak diperoleh melalui prosedur
kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainya yang
menggunakan angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek
kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna
hanya dapat diungkapkan dam dijelaskan melalui linguistik, bahasa, atau kata-
kata.

Penelitian kualitatif lebih ditujukan untuk mencapai pemahaman mendalam
mengenai organisasi atau peristiwa khusus, ketimbang mendeskripsikan bagian
permukaan dari sampel besar dari sebuah populasi®. Penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian dengan mengutamakan penekanan pada proses dan makna yang
tidak diuji, atau diukur dengan setepat-tepatnya dengan data yang berupa data
deskriptif ®. Menurut Creswell, John W penelitian kualitatif merupakan metode-

metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individu atau

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2013), hal. 82-84.

66 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta : Alim’s Publishing,
2017), hal. 158.
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sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan®’.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan
mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan
penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Penelitian dilakukan dalam latar
(setting) yang alamiah (naturalistic) bukan hasil perlakuan (tratment) atau
manipulasi variabel yang dilakukan®. Penelitian kualitatif ini digunakan untuk
meneliti obyek yang alamiah dimana peneliti menjadi instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulas, analisis data bersifat induktif dan
hasil penelitian ini menekankan pada makna daripada generalisasi.®’

Sedangkan Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif-kualitatif yang dapat dinyatakan sebagai
penelitian yang memuat kebenaran objective yang original naturalistic, dengan
menghadirkan deskripsi temuan bersumber dari pelaku yang subjective karena
memang sebenarnya terjadi sebagaimana makna peristiwa yang dialami oleh
subject fenomenanya, bukan menurut versi peneliti.”’

Dalam pendekatan dan jenis penelitian yang sudah dipaparkan peneliti

meneliti mengenai strategi pemasaran dan pengembangan ekonomi lokal yang

57 Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013),
hal. 196.
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6 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Bandung :
ALFABETA, CV, 2016), hal. 24.

" Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif... hal. 202-203.
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dilakukan melalui agrowisata belimbing mulyono yang berada di Desa
Moyoketen Kecamatan Boyolangu yang dilakukan oleh pihak pengelola tempat
Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung yang kemudian hasil serta data
yang diperoleh akan dianalisa dan diambil kesimpulan.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Agrowisata Belimbing Mulyono di
Tulungagung yang beralamat di Desa Moyoketen, Kecamatan Boyolangu, Kab.
Tulungagung. Lokasi ini dipilih karena Agrowisata Belimbing Mulyono di
Tulungagung merupakan tempat wisata yang pengunjungnya tidak pernah sepi.
Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung juga menerapkan tempat wisata
berbasis pengembangan ekonomi lokal dimana sumber daya lokal disana
dimanfaatkan dengan baik yang bekerjasama dengan masyarakat sekitar dan
membentuk kelompok tani untuk menghasilkan produk berkualitas yang dapat
dipasarkan di tempat wisata tersebut. Selain keramaian dari pengunjung edukasi
yang diberikan dari pihak Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung yang
menarik tidak hanya edukasi memetik belimbing akan tetapi meliputi manajemen,
enterpreneur, dan entertainment. Karena Bapak Mulyono yang selaku pengelola
wisata tersebut juga merupakan seorang konsultan berbagai perusahaan dan beliau
juga pernah menghidupkan kembali sebuah perusahaan yang hampir bangkrut.
Selain itu Bapak Mulyono sudah menerima berbagai penghargaan yang sangat

membanggakan.
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C. Kehadiran Peneliti

Disini peneliti juga bertugas untuk merencanakan, melaksanakan
pengumpulan data, menganalisis, menafsir data dan pada akhirnya peneliti juga
yang menjadi pelapor hasil penelitiannya. Hal ini dikarenakan agar dapat lebih
dalam memahami latar penelitian dan konteks penelitian. Sedangkan instrument-
instrument data hanya bersifat sebagai pendukung saja dan peran peneliti dalam
hal ini adalah pengamat penuh.
D. Data dan Sumber Data

Ada beberapa sumber data yang dipergunakan dalam sebuah penelitian.
Yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek terkait tentang perolehan data
didapatkan dalam penelitian. Jika peneliti memakai instrument pengumpulan
datanya dengan memakai kuisioner atau wawancara langsung dari sumber berita,
itulah yang disebut sumber data primer. Sebaliknya apabila data yang
dikumpulkan tidak secara langsung dari sumbernya, bisa melalui media (koran,
web, buku, jurnal, dan sebagainya) atau pihak kedua, disebut dengan sumber data
sekunder.”!
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara atau metode yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan sebenar-benarnya yang
nantinya akan sangat berguna terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Teknik
pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam suatu penelitian,

karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik

! Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian...,hal. 62.
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pengumpulan data, maka seorang peneliti tidak mungkin akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”” Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini diantaranya:

1. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
tatap muka secara langsung antara pewawancara dengan narasumber
dimana pewawancara mengajukan sejumlah pertanyaan yang harus
dijawab secara lisan oleh narasumber.”” Dalam melakukan wawancara di
Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung peneliti akan melakukan
wawancara dengan berbagai pihak yang akan memperkuat hasil kebenaran
penelitian. Beberapa pihak dalam proses wawancara antara lain :

a. Pemilik Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung yaitu
Bapak Mulyono
b. Kelompok tani tunas belimbing
c. Karyawan pada Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung
d. Wisatawan Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung
e. Konsumen Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung
2. Metode Observasi

Metode Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

mengamati suatu obyek maupun subyek kemudian dicatat secara

sistematik mengenai gejala-gejala yang diselidiki.”* Semua bentuk

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran, (Bandung :
ALFABETA, CV, 2012), hal. 308.

3 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian...,hal. 83.

"Ibid., hal. 91.
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penelitian baik itu kualitatif maupun kuantitatif mengandung aspek
observasi di dalamnya. Istilah observasi diturunkan dari bahasa Latin yang
berarti "melihat” dan “memerhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada
kegiatan memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul,
dan mempertimbangkan hubungan antaraspek dalam fenomena tersebut.
Tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari
interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial
serba kompleks dalam kultur tertentu.”” Dalam penelitian di Agrowisata
Belimbing Mulyono di Tulungagung peneliti mengamati serta
memerhatikan semua yang ada pada kawasan Agrowisata Belimbing
Mulyono seperti mengamati lokasi tempat penanam buah belimbing,
pengamatan kepada para kelompok tani tunas belimbing saat mereka
sedang menjalankan tugas.
Metode Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seesorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya jika
didukung oleh dokumen. Teknik dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data dari sumber noninsani. Sumber ini terdiri dari
dokumen dan rekaman.’® Dalam penelitian di Agrowisata Belimbing

Mulyono di Tulungagung dokumentasi yang di peroleh yaitu tentang foto-

> Imam Gunawan, Metode Penelitian...,hal,143.
70 Ibid., hal,176.
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foto dari tempat Agrowisata Belimbing Mulyono di Tulungagung, foto

etalase yang digunakan untuk menjual berbagai olahan belimbing dan

produk UKM, foto tentang penghargaan yang sudah didapat dari Bapak

Mulyono, dll.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan dan pemilahan data hasil

temuan lapangan kemudian dikelompokkan untuk dilakukan analisis dengan
menggunakan temuan sumber-sumber informasi maupun dengan cara
menggunakan hasil penelusuran literatur yang telah dilakukan. Analisis dalam
penelitian ini secara umum dibagi dalam beberapa tahap yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Reduksi data yaitu, dalam tahap ini peneliti melakukan pemilahan
dan pemilihan data berdasar atas kesamaan konsep, tema, dan
kategori tertentu yang akan memberikan deskripsi yang lebih
terkonsentrasi mengenai hasil pengamatanya. Dan mempermudah
peneliti untuk mencarai kembali data sebagai tambahan atas data
sebelumnya yang didapatkan apabila dibutuhkan.

2. Displai data, peneliti mengelompokkan data menurut rumusan
masalah dan disusun dalam bentuk matriks sehingga mempermudah
peneliti dalam melihat pola-pola hubungan antar data yang ada.

3. Analisis data, peneliti berupaya untuk menguraikan bentuk dari

penelitian yang dilakukan menjadi bagian-bagian sehingga susunan
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atau bentuk sesuatu yang diurai tersebut kelihatan jelas dan bisa
ditangkap maknanya.

4. Deskripsi dan Hasil Penelitian, peneliti memaparkan atau
menguraikan yang penyusunan data secara terstruktur berdasarkan
data yang diperoleh dari lapangan yang sudah diolah terlebih dahulu.
Hasil penelitian dibuat secara sistematis dan rasional dalam narasi.

5. Penyimpulan dan verifikasi, peneliti memverifikasi kesimpulan data
sementara yang dapat disebut dengan pengujian keabsahan penelitian.

6. Kesimpulan akhir, kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasar atas
kesimpulan akhir sementara yang telah diverifikasi. Kesimpulan
akhir atau final didapatkan setelah pengumpulan data selesai.”’

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Agar data yang diperoleh tidak diragukan lagi maka diperlukan pengecekan
keabsahan data dengan menggunakan Validitas dan Realibilitas. Menurut
Creswell memberikan rekomendasi untuk digunakan berbagai strategi, dengan
modus ini membantu meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengukur akurasi
hasil penelitian dan meyakinkan pihak lain terhadap akurasi penelitian. Creswell

mengajukan strategi validitas dengan cara sebagai berikut:
1. Triangulasi (triangulate) menggunakan sumber (beberapa) informan
lain, atau waktu yang berlainan, ataupun teori yang tak sama sebagai
pembanding cross-ceck dengan mendeskripsikan, mengategorikan dan

mendapatkan kesepakatan (member ceck) untuk menghasilkan

77 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian...,hal. 163-165.
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konklusi. Adapun triangulasi waktu adalah cross-check data dan

informasi dilakukan dengan durasi waktu yang lebih panjang atau

diulang pada waktu yang berbeda. Sedangkan triangulasi teknik adalah
pendekatan yang ditempuh dengan cara cross-check data dan informasi
pada subject sama dengan teknik penggalian secara berbeda.

2. Member Checking untuk mengetahui akurasi teori temuan penelitian.
Deskripsi yang tersusun, atau temuan teori yang diperoleh
dikomunikasikan atau dikonfirmasikan kembali kepada subject atau
pelaku ekonomi untuk mendapatkan umpan balik komentar pandangan.

3. Proses penelitian yang menggunakan waktu yang lebih panjang
(prologed time) dengan cara ini diharapkan diperoleh pemahaman yang
semakin mendalam dan meyakinkan.

4. Membuka ruang tukar pikiran, sharing pandangan dan wawasan
dengan seama kolega peneliti serumpun ilmu rekan peneliti (peer
debriefing).”®
Selanjutnya, Muhadjir ada beberapa teknik kredibilitas dalam
penelitian kualitatif yang naturalistic yaitu :

1. Menguji kepercayaan penemuan, memerikasa ulang transkripsi
guna memastikan tidak terdapat kesalahan yang terjadi selama
proses perubahan data dan informasi menjadi laporan.

2. Menghilangkan ketidakjelasan dan mengatasi bias dan error

dengan pertemuan penyampaian arahan kepada peneliti, melalui

8 Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif...,hal.172.
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diskusi sharing team untuk penelitian yang melibatkan banyak
pihak.

3. Analisis kasus negatif, yaitu berfungsi sebagai revisi hipotesis.

4. Menguji temuan dari interpretasi yang bersifat tentative
disandingkan dengan dokumntasi film, audio-visual, foto, gambar,
catatan, dan lain-lain.

5. Menguji temuan dengan konfirmasi pada informan lain, co-
informan sebagai sumber alamat diperolehnya data dan informasi.”

H. Tahap -Tahap Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui prosedur
penelitian kualitatif. Prosedur penelitian kualitatif di desain secara longgar, karena
bisa berubah sesuai dengan awal rencana. Walaupun demikian, peneliti wajib
menyusun rangkaian kegiatan penelitian.®” Prosedur penelitian kualitatif disusun
secara sistematis agar data yang diperoleh juga sistematis. Ada 3 (tiga) tahapan
dalam penelitian kualitatif tersebut sebagai berikut :

1. Tahap Pra-Pendahuluan (Lapangan)

Kegiatan pra-pendahuluan dilaksanakan untuk memastikan tema
sesuai dengan kondisi di lapangan. Kemudian melakukan penjajagan
agar peneliti bisa menilai kelayakan lapangan dari sisi keadaan,
situasi, latar dan konteksnya sehingga peneliti bisa menyiapkan

instrument yang dibutuhkan.

" 1bid, hal. 173-174.
%0 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian...,hal.161.
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2. Lapangan

Langkah  pertama, masuk lapangan. Peneliti  harus
mempersiapkan diri baik mental atau psikologis, supaya tidak
bertentangan dengan kondisi di lapangan. Hal ini disebabkan peneliti
harus bisa beradaptasi dengan lingkungan yang akan diteliti.

Langkah kedua, berada di lapangan. Keberhasilan seseorang
peneliti ketika berada di lapangan ditentukan oleh tingkat pemahaman
cara penelitian serta kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan berlandaskan sikap dan perilaku yang menyenangkan.

Langkah ketiga, memilih dan menggunakan informan atau
narasumber atau partisipan. Informan atau partisipan adalah orang
yang ikut dalam latar penelitian. Informan inilah yang nanti akan
membantu peneliti supaya bisa menyatu dengan masyarakat dan
menjadi sumber informasi.

Langkah keempat, pengumpulan data di lapangan dengan
melakukan triangulasi. Maksudnya pengecekan data dari berbagai
macam sumber yang ditemui di lapangan.

Langkah kelima, ;,mencatat data di lapangan. Selama di lapangan,
peneliti akan mencari data atau informasi dengan berbagai macam
cara, seperti wawancara, observasi, studi dokumen, diskusi terarah
adan sebagaianya. Dengan demikian, peneliti harus selalu mencatat

informasi agar tidak begitu hilang.
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3. Pengolahan Data
Pengolahan data ini disusun berdasarkan dari hasil data yang telah
diperoleh peneliti dengan menggunakan reduksi data, displai data,
analisis data, deskripsi dan hasil penelitian, penyimpulan dan

verifikasi, serta kesimpulan akhir.®'

8 1bid., hal. 162-165.



